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Pengantar

Judul di atas merupakan terjemahan dari salah satudoktrin fiqh yang sangatpopular, yakni malayudrak
kulluh, layutrak kulluh. Doktrin fiqh atau legal, maxim tersebut merupakan representasi dari keharusan adanya
ikhtiar dan larangan terhadap keputusasaan jika upaya yang dilakukan belum sepenuhnya merepresentasikan
capaian yang semestinya. Namun, doktrin atau kaldah tersebut bukan tanpa kondisi, karena doktrin Ini dapat
diimplementaslkan ketika upaya yang dilakukan sudah optimal (bahasa Qur'annya "mastata'tum'), serta didasari
keihklasan.Jauhdarisekedarslkapapologetikdanoportunlstlk.

Kelahlran bank syariah adalah sebuah kompromi yang memang agak terpaksa. Mengapa disebut
kompromi, karena bank dalam konsep dan praktekyang dilnlslasi oleh negara Barat, baru bersentuhan dengan
umat Islam sejak adanya kolonialisme. Artlnya, apa yang pemah dirintis dan dilakukan oleh umat Islam terkalt
dengan praktek komersial dan transaksl ekonomls-finanslal pada masa NabI yang kemudian berlanjut sampai
dengan akhir masa kejayaan Islam (sekitar abed 13), terputus dan kemudian negerl muslim masuk dalam era
kolonialisme. Baru kemudian,. sejalan dengan sekularisasi massif yang diakibatkan proses kolonialisasi itu, dari
para kolonial lah orang Islam mengenal konsep perbankan modem dengan berabagai varian produk dan tata
operaslonalnya, yakni sekitar 1920-an.

Singkatnya, umat Islam pun kemudian mengenal danterlibat dengan perbankan yangditransformaslkan
oleh kolonial. Sampai di sini sebenarnya sudah mulal terjawab, mengapa format kelembagaan bank syariah
kurang Ideal. Dalam kondisi yang tidak ideal tersebut, orang Islam tidak dapat menutup mata bahwa Qur'an
melarang riba, yang bentuk riilnya adalah bunga bank. Sedang dl satu sisi, orang Islam jugasangatberat untuk
tidak melakukan praketk perbankan modem, karena berbagai kebutuhan transaksl yang memang .sudah
terformatsedemikian rupa untuk selalu memanfaatkan fasilltas yang ditawarkan oleh perbankan modem.

Skeptisisme terhadap perbankansyariah (Islam)

Buku karya Zaim Saldl yang berjudul TidakSyar'inya BankSyanah dilndonesiamemang bukan yang
pertama muncul terkalt dengan keraguan akan perbankan syariah (Islam). Skeptisisme tentang kesyariahan bank
Islam itu juga pernah ditulis oleh berbagai pemikir. Muhammad Anwar (2006) telah menulis sebuah buku serta

206



Resensi... (AgusTriyanta)

artikel yang bertajuk Islamicity ofIslamic Banking Practice, yang mendiskusikan sebagian produk perbankan, di
Malaysia khususnya, dan die berpendapat bahwa produk yang ditawarkan perbankan Islam maslh
dipertanyakan kepatuhannya pada ajaran Islam atau prinsip syariah. Meski dua produk utama yang disasar, ^akni
bai al-inah dan bai ai-dain, (yang ini merupakan bagian dari murabahah), tetapi sebenamya kritik itu dapatjjuga
diarahkan untuk semuaperbankan syariah.

Lebih dulu muncul dari Itu, Abdullah Saeed (1996)juga mengkritik pendekatan terhadap praktek
perbankan Islam. DIa berpendapat bahwa perbankan Islam harl Inl 'tidak bisa menghapuskan diri dari bjjnga
{interesf}. Benar bahwa bunga telah dislngklrkan dari'kontrakyang diterapkan, tetapi kalkulasi profit yang diambll
masih menyandarkan pada benchmarksuku bunga. Sehingga menurutnya, Ini hanya merupakan nama baru'bagi
"bunga" yang karenanya, penamaan derigan label "Islam" tidak dapat diterlma selama tidak mencermlnkan
citarasa keadialan, atauyang diasebutdengan; equityijusticeand fairness.

Memang, dalam, karya Zaim Said! tersebut ada hal yang dapat membedakan dengan karya laiririya,
yaknl dllengkapi dengan upaya solusi dari masalah, meskI solusi Ini nanti akan menjadi catatan juga dalam
pembahasan berlkut.

Ksyari'ahan, antara legalisme dan utilitarianisme

Menurut Zaim Saldi, tidak syarilnya bank syariah karena lima faktor: pemaklan uang kertas, sellngkuh
kepentingan, penglngkaran atas tujuan esenslal muamalat yaknl kepastlan dan keadllan bertransbksl,
dipraktlkkannya penciptaan kredit dan berlakunya time value ofmoney, soal kepemllikan dan terakhir adalat hak
dan kekuasaan dalam pengambllan keputusan (him. 194-195). Penulls buku juga, sependapat dengan ^rof.
Ahamed Kameel Mydin Meera, menyatakan bahwa dengan telah jeiasnya alasan akademis bahwa perbankan
syariah Itu tidak berbeda dengan perbankan konvensional, maka menjadi tidak logis jika pengharaman bank
konvenslonal Itu tidakjuga diberlakukan pada perbankan syariah (him 201 -202).

• Perlu diperhatlkan bahwa pengharaman secara kasar Ini justeru menunjukkan pengabalan terhadap
sifat dasar dari suatu sistem hukum. Hukum Islam, dalam pengertlan flqh, adalah sebuah Instrumen hukum, }ang
karenanya sebagaimana sIfat yang terlekat dengan hukum, bahwa dl satu sis! dIa harus menawarkan kepastian,
tapl dl satu sisi harusiah menawarkan keadllan. .Keadllan dan kepastian adalah dua hal yang sullt
djrekonslllaslkan. Karena kepastian terletak dalam teks, sedangkan keadllan adalah cita rasa yang terkadang
tidak dapat terwaklli dalam ungkapan hukum. Dalam khazanah hukum apa saja,. Ini adalah hal yang lumrali. Ini
adalah pergulatan antara legalisme dan utilitarianisme, antara kepastian hukum dengan manfaat darlu s'uatu
kepentingan hukum. Para Imam madzhab dalam hukum Islam, juga mengalami efek dari dua sisl kepentingan
tersebut. Maka muncullah kemudian Imam Syafl'l yang tekstualis dan Imam Hanafi yang leblh mengutamkan
raslonalltas.

Maka dari Itu, kemudian yang harus dibangun adalah spirit atau ruh dari bagalamana orang berhukum
dengan hukum, syariah. Karena dl tangan orang yang tidak rhemiliki spirit syariah, aturan flqh dapat ^saja
dijungklrbalikkan sehingga seakan-akan jauh dari nllal kemashlahatan yang dlinglnkannya.

Ketlka dikatakan bahwa bank syariah bertentangan dengan syariah, maka pertanyaannya. aspek hukum
atau moral. Jlka dalam pengertlan hukum, hukum akan menentukan bahwa selama dllakukan dalam akad yang
benar, maka dapat dihukumi benar. Tap! tidak jarang, bahwa ketetapari hukum Itu tidak mampu mengakomo'dasi
kemaslahatan yang dllnglnkan. Di sini kemudian diskusi masuk dalam wilayah bagaimanamashlahat {maqashid
syari'ah) Itu diterjemahkan. Mashlahat Itu untuk slapa, pemodal atau nasabah, tentu Ini juga memerlukan diskusi
yangpanjang.
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Lain dari pada itu, harus dipahami juga bahwa transaksi syariah yang diaplikasikan dalam perbankan
syariah puR'Sebenamya adalah transaksi-transaksi umum dalam muamalah, yang tidak terbatasi atau dilakukan
daiam sebuah institusi finansial. Karena itulah, kontrak-kontrak tersebut terkadang terasa dipaksakan, karena
sebenamya kurang kompatlbel. Namun sekali lag!, karena itulah isntrumen yang ada yang dapat
direkonssiiiaslkan dengan sistem perbankan modern. Sehingga pengharaman tersebut membawa pilihan pada:
"mamperbaiki" yang ada atau "meninggalkan: yang ada. Pengharaman berarti adalah "menlnggalkan" yang ada.
Tentu saja harus disertal jawaban yang harus menyelesalkan problem yang leblh berslfat transislonal, jika tIdak,
maka akanmuncul banyak kesulltan.

Solusi: kurang menjawabkeperluan kekinian.

Solusi atasproblem tidak syar'l nya perbankan syariah yang dibeiikan oleh penulis buku adalah dengan
kemball ke muamalat, yang pllarnya adalah mata uang halal {dinar-dirham), terselenggaranya pasar {suq),
aktlfnya pedagang, kontrak syariah, serta unit-unit produksl mandlii. (him. 207-208). Inl adalah bukan solusi
terhadap perbankan, tapl solusi kepada perekonomlan umat. Sedangkan solusi terhadap kebutuhan finansial
belum terjawab, padahal, saat Inl banyak kebutuhan finansial yang memang tIdak dapat diselesalkan semata-
mata dengan kontrak yang dijalankan secara normal. MIsalnya saja, bagalmana keperluan tentang transfer uang.
tentang hiwalah (penglrlman uang), keperluan untukpenngadaanaset, dan sebagainya.

Pengharaman uang fiat adalah suatu hal yang tIdak sederhana, karena disamping permasalahan
cadangan logam mulia terbatas, juga mentalltas pelaku ekonpmi dapat saja dengan mudah melakukan
manipulasi terhadap dinar dan dirham. Sehingga, praktek pemakalan dinar dandirham dl masa NabI danshabat
yang sangat Ideal bukan hanya faktor mata uangnya, namun juga tingkat kelmanan dan mentalltas masyarakat
yang ada. Dalam masyarakat yang culas, bukan hanya kontrak-kontrak syariah sajayang disalahgunakan, tapl
matauangdinardandirham puntidakmustahli dipalsukan.

Memang, kalau mau dlsadari dengan benar, seharusnya institusi keuangan (perbankan syariah) tidak
dapatdilepaskan dari kondisi ekonomi. Bahwa perbankan syariah hanyalah salah satuunsurdari berbagal anasir
ekonomi umat yang berjalan secaraparalel. Kalau demlklan, maka penyelesaiannya memang harus bersamaan
dengan pengembangan ekonomi umat. Keuangan Islam: Hanyalah pelengkap dari ekonomi ketuhanan, yang
karenanya harus adametode bisnis yang liahiah. Dan hal ini haarus kembali kepada mentalltas manuslanya.

Jika memang dipahami bahwa ekonomi Islam adalah faith-based atau moral-based economy, maka
ketakwaan^ etoka atau moralltas yang balk harus menjadi prasyaratnya. Karena jika tidak, yang terjadi adalah
dorongan kepentingan profit saja. Jika dalam konteks Islam, maka ketakwaan Inl memang telah terbuktl dapat
men-driveekonomi kearahyangberbeda dari ekonomi mainstream kontemporer.

Perbankan Syariah: Terbajak, bukan Infiltrasi

Tuduhan Prof Umar Ibrahim Vadillo bahwa perbankan Islam adalah "kuda troya" yang disusupkan ke
dalam'Dart// Islam (284) adalah tuduhan yang maslh harus dipertanyakan. Ada dua fakta yang kalau dianallsa,
justeru keslmpulannya kebalikan dari pendapat Vadlllo. Pertama, bahwa Ide tentang perbankan Islam yang sudah
mulal tersemal akhir paruh pertama dari abad 20 muncul dari kalangan musllm yang cukup gigih. Meski
eksperimen Tabung Hajl Malaysia sudah dilntroduslr tahun 40-an, tetapi bam sebagai sebuah gerakan
kenegaraan (melibatkan policy negara) dimulaisaatlnagurasl Bank.Central Pakistan.

Argumen lalnnya adalah apa yang menjadi analisis dari Abdullah Saeed (1996). Menurut Abdullah
Saeed, selain karena petro dolar, kebangkltan perbankan Islam juga karena fundamentallsme Islam. Hal inl
didasarkan pada fakta bahwa para pioner yang menggagas perbankan Islam kebanyakan berasal dari anak
benua(subcontinent) yang berideologi fundamentallsme Islam.
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Lebih dari itu, kecurigaan bahwa perbankan syariah (Islam) digunakan sebagai money laundering dari
Islam fundamentalis. juga memberikan buktl bahwa justeru perbankan Islam lah yang dlwaspadai Barat sebagai
kebangkitan Islam, bukannya sebagai aiatyang disusupkan oleh musuh Islam.

Saran

Jika dihayati, inti masalah dari semua Ini adalah tentang belum terinsemlnasikannya ruh atau semdngat
berekonomi syariah. Semua nilai ideal dari kontrak yang ada pada masa kejayaan Islam dapat disalahgunakan
sedemikian rupa untuk membungkus kepentingan kapitalisme. Hal ini tentunya kembaii kepada ada tidaknya
mentalitas dan spirit bersyariah secara benar. Kontrak dan praktek muamalat memerlukan prasyarat,
sebagaimana NabI menegaskan bahwa yang diperlukan adalah kelmanan terleblh dahulu sebelum sesec rang
menerima/ menjalani Islam. Jadi harus ada media untuk menumbuhkan semangat ini pada berbagai ssktor
ekonomi umat.

• Selanjutnya, regulasi yang kuat perlu disiapkan untuk menjaga kepatuhan syariah (syariah compliance),
yang mampu 'memojokkan' investor pada ketundukan terhadap syariah, dan jlka tidak bersedia, maka harus
keiuardari bisnis berlabel syariah.

Terakhir, harus ada proyek inseminasi nilal-nilai akhlak ekonomi yang Islami yang kemudian dapat
mendasari terjadinya praktek transaksi untuk lebih sesuai dengan prinsip syariah. Dan tidak mustahil nantlnya jika
diperlukan dua jenis perbankan syariah; bank komersial dan bank sosial atau pembangunan. Waliahu a'lam
bishshawab. AgusTriyanta
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